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Abstract: This study aims to develop LKPD as teaching materials with the RME
approach to improve student learning outcomes in the material of social arithmetic
sequences and series for class X1 students and determine the validity and effectiveness of
LKPD based on the assessment of media experts, material experts and test scores of
student learning outcomes. The instruments used were media expert and material expert
validation sheets, and learning outcomes test questions. This research is research
development (Research and Development) adapted from the ADDIE development model.
The results of this study indicate that the level of validity of LKPD with the RME
approach to improve student learning outcomes in the subject matter of sequences and
arithmetic series at SMAN 1 Gondang based on the assessment of media experts obtained
a score of 49 with a percentage of 87.5% so that it is included in the "Very Eligible"
category. Material expert assessment obtained a score of 50 with a percentage of 89.28%
so that it was included in the "very feasible” category. On the learning outcomes test 35
students with a learning completeness percentage obtained 88.57% so that effectiveness
was included in the "Very Good" category. Thus, LKPD with the RME approach to
improve student learning outcomes in the material of arithmetic sequences and series at
SMAN 1 Gondang is appropriate to be used as teaching material for learning
mathematics for class XI high school students.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD sebagai bahan ajar
dengan pendekatan RME untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi barisan
dan deret aritmetika sosial untuk siswa kelas XI dan mengetahui kevalidan, serta
keefektifan LKPD berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi dan nilai tes hasil belajar
siswa. Instrumen yang digunakan lembar validasi ahli media dan ahli materi, serta soal
tes hasil belajar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) yang diadaptasi dari model pengembangan ADDIE. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa tingkat kevalidan LKPD dengan pendekatan RME untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi barisan dan deret aritmetika di SMAN 1
Gondang, berdasarkan penilaian ahli media memperoleh skor 49 dengan persentase
87,5% sehingga termasuk kategori “Sangat Layak”. Penilaian ahli materi memperoleh
skor 50 dengan persentase 89,28% sehingga termasuk kategori “Sangat Layak™, Pada tes
hasil belajar 35 siswa dengan persentase Kketuntasan belajar memperoleh 88,57%
sehingga keefektifan termasuk kategori “Sangat Baik”. Dengan demikian, LKPD dengan
pendekatan RME untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi barisan dan deret
aritmetika di SMAN 1 Gondang layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran
matematika untuk siswa SMA kelas XI direpresentasikan dari nilai hasil belajar siswa
yang naik setelah menggunakan LKPD.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah upaya untuk memajukan, memperkembangkan, dan meningkatkan mutu
individu atau potensi yang terdapat dalam diri manusia. Kualitas Pendidikan dapat ditentukan melalui
pembelajaran yang berlangsung dalam ruang kelas (Saputra et al., 2020). Mutu pendidikan yang
unggul dapat memperbaiki mutu sumber daya manusia. Agar maksud pendidikan dapat dicapai, maka
haruslah dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran yang unggul memerlukan kolaborasi
semua unsur yang terlibat dalam pembelajaran, baik antara siswa dengan guru maupun antara sesama

siswa. Keterlibatan penuh dari semua pihak sangat krusial dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Maksud dari pembelajaran interaksi antara guru dan siswa ialah untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan, di mana terjadi komunikasi yang intensif dan terarah (Lestari & Putra, 2020).
Dengan demikian, guru mempunyai peran penting dalam pelaksanan pembelajaran untuk
membimbing siswa memahami mata pelajaran, sehingga mendukung keberhasilan pembelajaran.
Salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa adalah pelajaran matematika di setiap
jenjang pendidikan, karena matematika selalu menjadi subjek yang harus diambil dari Sekolah Dasar
sampai Sekolah Menengah Atas atau tingkat yang setara. Menurut Kamarullah dalam Gustin et al.,
(2020), penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa siswa menganggap pelajaran matematika

sebagai subjek yang rumit dan sulit, karena adanya banyak rumus dan logika yang membingungkan.
Menurut Gazali dalam Gustin et al.,(2020), hal tersebut disebabkan karena materi pelajaran yang
dipelajari tidak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata.

Pembelajaran hanya berfokus pada pengajaran rumus-rumus, dan guru hanya mengajar rumus-
rumus secara langsung tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir tentang pola dan

cara menyelesaikan rumus tersebut. Menurut Meditamar, dkk. dalam Gustin et al (2020), hal tersebut
berdampak pada siswa yang tidak mampu menyelesaikan masalah yang diberikan jika masalah
tersebut berbeda dengan contoh masalah yang sebelumnya mereka pelajari, yang pada akhirnya
mempengaruhi hasil belajar matematika mereka menjadi rendah. Hal tersebut sependapat dengan
Abdurrahman dalam Nabillah & Abadi (2019) mengatakan diketahui bahwa salah satu alasan
mengapa siswa kurang memahami matematika adalah karena metode pembelajaran yang diterapkan
oleh pengajar. Salah satunya adalah pendekatan tradisional yang membuat siswa hanya berperan
sebagai pendengar dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa
menjadi rendah.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang memberi kesempatan siswa dapat saling berinteraksi
dan berbagi ide dengan teman sekelasnya, sehingga dapat memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari guna meningkatkan hasil belajar adalah pembelajaran dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) (Utarni & Mulyatna, 2020). RME adalah
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan realistis, yang merangsang minat siswa
lebih belajar matematika karena dekat dengan kehidupan nyata siswa (Ndiung dalam Ritonga &
Ritonga, 2021). Sependapat dengan Saleh dalam Sari & Yuniati (2018) bahwa pendekatan
pembelajaran matematika yang realistis adalah metode pembelajaran yang menekankan pada masalah
yang dapat dihubungkan oleh siswa sebagai masalah dalam kehidupan sehari-hari atau masalah dalam
lingkungan mereka. Dengan pendekatan RME ini siswa dituntut untuk aktif dan tanggap dalam
pembelajaran karena materi sangat berkaitan pada kehidupan nyata sehingga siswa dapat mudah
untuk memahami materi (Ridha et al., 2021; Susanti & Nurfitriyanti, 2018).

Barisan dan deret aritmetika adalah salah satu topik yang seringkali diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, amatlah penting bagi siswa untuk memahami dan menguasai
konsep barisan dan deret aritmatika tersebut (Ulfa & Kartini, 2021). Tetapi menurut Septiahani &
Zanthy (2020) bahwa Kenyataan di lapangan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
menyelesaikan soal barisan dan deret aritmatika. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Ritonga
(2021) memperlihatkan kesulitan yang dialami mereka antara lain: 1) siswa belum memahami konsep
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barisan dan deret aritmetika, 2) siswa mengalami kesulitan pada proses menghitung perkalian 3)
siswa kesulitan membedakan antara barisan dan deret aritmetika.

Permasalahan berikutnya adalah kekurangan variasi dalam media atau bahan ajar yang
digunakan oleh guru. Meskipun pemerintah telah menyediakan buku Kurikulum 2013, namun
terdapat kekurangan dalam hal latihan soal yang masih terbatas dan kurang interaktif. Pembelajaran
matematika masih terasa monoton dan kurang melibatkan siswa dalam aktifitasnya, sehingga
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa (Azizah & Sundayana, 2018). Hal ini mengakibatkan
nilai hasil belajar siswa sulit meningkat. Oleh karena itu, dibutuhkan ide kreatif dalam menciptakan
perangkat pembelajaran yang sesuai guna mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
akan berjalan lancar apabila perangkat pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan, termasuk
di dalamnya adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) (Ali et al., 2022; Apriliyani & Mulyatna,
2021; Lisgianto & Mulyatna, 2021).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN | Gondang, ditemukan bahwa saat proses
pembelajaran, LKPD memang sudah digunakan. Namun, LKPD yang digunakan tidak dirancang oleh
guru, melainkan menggunakan LKPD yang dibuat oleh penerbit. LKPD yang dibuat oleh penerbit
umumnya tidak sesuai dengan karakteristik dan lingkungan siswa karena kurang berhubungan dengan
masalah nyata yang dihadapi siswa. Selain itu, LKPD yang tersedia hanya berupa kumpulan soal
yang singkat. Gambar yang terdapat pada LKPD masih terbatas dan hanya berupa gambar hitam
putih yang membuat siswa kesulitan dalam memahami serta kurang menarik. Selain itu, LKPD yang
digunakan hanya memberikan rumus secara langsung dan kurang interaktif sehingga siswa sulit
menemukan konsep yang akan dipelajari. Dampaknya, kegiatan belajar dalam LKPD terkesan
monoton dan kurang bervariasi karena tidak memberikan motivasi untuk siswa mengembangkan ide
dan pengalaman mereka sendiri. Apabila LKPD yang digunakan masih konservatif, maka akan
berpengaruh pada proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Siswa merasa kurang termotivasi
dalam proses belajar dikarenakan kurangnya pengalaman belajar yang berpusat pada siswa yang
terdapat pada LKPD yang digunakan. Faktanya, partisipasi dan antusiasme siswa dalam pembelajaran
menurun. Mereka cenderung tidak aktif dan pasif dalam mengikuti pembelajaran yang diberikan. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai rata- rata komulatif siswa rendah dengan data di bawah KKM kurang
lebih masih terdapat 25 siswa dari 35 siswa di kelas.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di atas penulis tertarik membuat LKPD dengan
pendekatan RME atau LKPD yang berisi materi dari hal-hal yang konkret dan nyata bagi siswa
melalui pembelajaran berbasis permasalahan nyata. LKPD disusun dengan menggunakan materi
realistik yang dapat dihubungkan dengan kehidupan nyata dan disertai gambar- gambar yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman materi terhadap siswa. Selain itu, inovasi
yang diberikan oleh LKPD ini didesain berwarna dan semenarik mungkin. Dengan harapan
pengembangan LKPD ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan pengetahuan konseptual
matematika sehingga siswa dapat menyelesaikan soal- soal matematika khususnya materi barisan dan
deret aritmetika sosial. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Pengembangan LKPD Dengan
Pendekatan RME untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”.

METODE

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model
pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry (Mulyatiningsih, 2011) yang terdiri
dari 5 tahap yang meliputi analsis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Development),
implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Penelitian dan pengembangan dipilih
karena peneliti mempunyai tujuan menghasilkan suatu produk baru dalam pembelajaran matematika
berupa LKPD dengan pendekatan RME untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Tatap yang pertama yaitu tahap analisis yang terdiri dari tahap analisis kinerja, dan analisis
kebutuhan, yang kedua yaitu tahap desain yang terdiri dari mendesain LKPD dengan memilih KI KD,

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.9, No.1 (2023)



4 Ayuningtiyas, & Utomo

menentukan indikator dan tujuan pembelajaran, yang ketiga yaitu tahap pengembangan yang terdiri
dari pengembangan produk yang meliputi membentuk LKPD dalam bentuk cetak dengan rancangan
yang menarik, bervariasi, dan komunikatif, LKPD dilengkapi dengan informasi berupa teks dan
gambar dan disusun berdasarkan format penulisan yang baik, selanjutnya validasi produk yang
divalidasi oleh 1 dosen ahli media dan 1 dosen ahli materi yaitu dosen Universitas Bhinneka PGRI
selanjutnya produk akan direvisi sesuai dengan saran dan komentar validator. Setelah revisi seleai
dilanjut tahap keempat yaitu implementasi yang dilaksanakan di SMAN 1 Gondang untuk menguji
produk yang telah dikembangkan dan diakhiri dengan evaluasi yaitu proses yang dilakukan untuk
memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Pada langkah evaluasi ini bertujuan untuk
menganalisis kelayakan LKPD yang dikembangkan pada tahap implementasi serta melakukan revisi
produk berdasarkan evaluasi pada saat uji coba lapangan. Data-data yang diperoleh dianalisis untuk
mengetahui revisi yang perlu dilakukan serta menganalisis apakah produk tersebut cocok untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 Gondang Tulungagung semester
genap tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 35 siswa. Subjek yang digunakan dalam penelitian
ini diambil darisatu kelas dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan subjek
penelitian dalam penelitian dan pengembangan ini berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di SMAN 1 Gondang Tulungagung dan informasi dari guru matematika yang menyatakan
bahwa kelas XI membutuhkanbahan ajar berupa LKPD untuk mendukung proses pembelajaran
matematika siswa. Terdapat tiga validator LKPD untuk menguji pengembangan LKPD, yaitu satu
ahli media, dosen dari Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Bhinneka PGRI, satu ahli
materi 1, dosen dari Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Bhinneka PGRI,

Pelaksanaan uji coba LKPD dilakukan setelah melakukan proses validasi dari ahli mediadan
ahli materi. Validasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah LKPD sudah valid dipakai atau
belum. Selain itu, validasi LKPD oleh ahli media dan ahli materi untuk mengetahuibahan ajar yang
dihasilkan dapat mendukung tujuan pembelajaran yaitu dapat membantu siswa dalam memahami
materi barisan dan deret aritmetika sosial.

LKPD yang telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi sudah valid, selanjutnya media
pembelajaran diujicobakan pada siswa kelas XI SMAN 1 Gondang Tulungagung. Uji coba dilakukan
untuk mengetahui keefektifan LKPD. Komentar dan saran dengan kekuranganyang terdapat pada
LKPD dirangkum dan dianalisis untuk menjadi dasar evaluasi (Evaluation)untuk menyempurnakan
bahan ajar. Instrumen yang digunakan lembar validasi ahli media dan lembar validasi ahli materi
untuk mengukur kevalidan, soal tes hasil belajar guna mengukur keefektifan dari LKPD yang telah
dikembangkan.

Teknik analisis deskriptif kuantitatif merupakan teknik analisis data yang digunakan, yaitu
dengan menganalisis data kuantitatif yang diperoleh. Media pembelajaran dinyatakan valid jika hasil
validasi menunjukkan hasil lebih dari 70% (Ariska et al., 2018; Rozak et al., 2018; Setyansah &
Lusiana, 2020; Suseno et al., 2020). Dapat diartikan juga, media pembelajaran dinyatakan efektif
apabila nilai yang diperoleh berdasarkan KKM yang berlaku, yaitu memperoleh 80% tuntas hasil
belajar yang secara klasikal memperoleh nilai minimum 75 dari skor keseluruhan (Ariska et al.,
2018; Rozak et al., 2018; Setyansah & Lusiana, 2020; Suseno et al., 2020).

HASIL

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan LKPD dengan pendekatan RME untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. LKPD dapat digunakan karena sudah dinyatakan valid oleh ahli
media dan ahli materi tes hasil belajar menggunakan LKPD yang dikembangkan guna mengetahui
keefektifan. Berdasarkan Tabel 1. (hasil validasi ahli media), dapat disimpulkan media pembelajaran
yang dikembangkan berupa LKPD dapat diujikan kepada siswa. Hal tersebut terjadi karena pada
tahap validasi ahli media telah memperoleh 87,5% dengan kategori "Sangat layak”.
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Tabel 1. Hasil VValidasi Ahli Media

No Indikator Nilai Kategori
1. Keaslian tampilan media 3 Baik/jelas/layak
2. Kemenarikan tampilan medi 3 Baik/jelas/layak
3. Media aman untuk digunakan 4 Sangat baik/sangat layak
4. Media mudah untuk digunaka 4 Sangat baik/sangat layak
5. Media mudah untuk dipindahkan 4 Sangat baik/sangat layak
6. Warna media menarik untuk dilihat 4 Sangat baik/sangat layak
7. Warna media sesuai dengan benda asli 4 Sangat baik/sangat layak
8. Kombinasi warna media sesuai 4 Sangat baik/sangat layak
9. Petunjuk penggunaan media mudah dipahami 3 Baik/jelas/layak
10. Bahasa yang digunakan dalam panduan 3 Baik/jelas/layak
mudah dipahami
11. Media mudah untuk digunakan 3 Baik/jelas/layak
12. Gambar pada tampilan awal media menarik 4 Sangat baik/sangat layak
13.  Pemilihan jenis huruf mendukung media 3 Baik/jelas/layak
menjadi lebihmenarik
14. Penyajian materi jelas dan mudah dipahami 3 Baik/jelas/layak
Total nilai
Persentase 87.5% Sangat layak

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023

Tabel 2. Hasil VValidasi Ahli Materi

No Indikator Nilai Keterangan

1. Materi pada media sudah sesuai dengan 4 Sangat baik/sangat layak
KompetensiDasar dan Indikator

2. Mediarelevan dengan materi yang harus dipelajari 4 Sangat baik/sangat layak

3. Pada materi terdapat tujuan dan manfaat 4 Sangat baik/sangat layak
pembelajaran

4. Isi materi sesuai dengan Kompetensi Inti 4 Sangat baik/sangat layak

5. Isi materi sesuai dengan Kompetensi Dasar 4 Sangat baik/sangat layak

6. Isi materi sudah sesuai dengan konsep materi 4 Sangat baik/sangat layak
yangbenar

7. Isi materi mudah dipahami 3 Baik/jelas/layak

8. Isi materi sesuai dengan jenjang pendidikan 4 Sangat baik/sangat layak

9. Isi materi relevan 3 Baik/jelas/layak

10. Penyajian materi dilakukan secara runtut 3 Baik/jelas/layak

11. Penyajian materi mendukung siswa untuk aktif 3 Baik/jelas/layak
dalam menggunakan LKPD

12. Penyajian LKPD menarik dan proporsional 4 Sangat baik/sangat layak

13. Materi pada media bisa digunakan untuk individu 3 | baik/kurang layak

14. Penggunaan LKPD pada materi menarik 3 Baik/jelas/layak

Total nilai 50
Persentase 89.28% Sangat layak

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023
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Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli materi terhadap LKPD yang dikembangkan. Sama
halnya dengan validasi ahli media, pelaksanaan validasi ahli materi dengan mempertimbangkan skor
yang diberikan validator serta komentar dan saran terhadap LKPD. Tabel 2. menunjukkan hasil
validasi ahli materi

Berdasarkan Tabel 2., dapat disimpulkan media pembelajaran yang dikembangkan berupa
LKPD dapat diujikan kepada siswa. Hal tersebut terjadi karena pada tahap validasi ahli materi telah
memperoleh 89,28% dengan kategori “Sangat Layak”.

Selanjutnya, dapat dilakukan revisi LKPD berdasarkan hasil validasi ahli media dan materi
diperoleh komentar dan saran. Gambar 1., Gambar 2. dan Gambar 3., merupakan proses
perubahan/revisi berdasarkan komentar dan saran dari ahli baik ahli media maupun ahli materi.
Gambar 1. merupakan revisi dari ahli media berupa tampilan LKPD sebelum dan sesudah revisi pada
bagian petunjuk penggunaan LKPD. Sebelum revisi, petunjuk penggunaan LKPD tampilannya belum
menarik karena hanya menggunakan satu warna dan tulisanya masih terdapat yang salah. Hasil
revisinya, petunjuk penggunaan LKPD sudah menarik dengan warna yang bervariasi. Selanjutnya
pada Gambar 2. dan Gambar 3. terdapat revisi dari ahli materi berupa penambahan soal yang harus
dikaitkan dengan topik lain. Sebelum revisi, soal yang terdapat pada LKPD masih belum ada
keterkaitan dengan topik lain. Hasil revisinya soal pada LKPD sudah dikaitkan dengan topik lain.

PETUNJUK PENGGUNAAN
PETUNJUK PENGGUNAAN
LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK (LKPD) LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
pahami materi dan peHan;::;::r;zlt:l:::\:::;ar dapat mengerjakannya e

Isilah titik-titik dan kolom kosong serta soal yang tersedia Isilah titik-titik d:

yang tersedia.

Apabila ada yang kurang jelas, tanyakanlah kepada guru. Apabila

TETAP SEMANGAT YAA! TETAP SEMANGAT YAA!

{EnE iy
Gambar 1. Tampilan Petunjuk Penggunaan LKPD
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Menyelesaikan

1. Pak di Jika pabri pak wilis memiliki
1.000 sepat serta dapat
200 sepatudi tahy Lalu, berapa

banyak produksi alat pabrik jka sudah & tahun 102

Setiap hari
f piey
2

mengetahui banyaknya uang Tyas
3. Bu UM inbatik di kabupaten Tulungagung i Jai ai
batik berukuran 2,4 m x 1,5 m selama 1 bulan. Permintaan kain batk terus bertambah sehingga
B Uiil harus menyediakan 9 helai kain batik pada bulan kedua, dan 12 helai pada bulan ketiga.
Dia menduga, jumiah I daribulan
sebelumnya. Der i helai
ain batik?

Jawab :

w

D. Menyelesaikan

Pak Wils mempunyai sebuah pabrik sepatu di kabupaten trenggalek, Jika pabrik Pak Wilis memiliki
froduktivitas tingg) dengan kemampuan produksi 1,000 sepatu di tahun pertamanya, serta dapat
menaikkan nilai produksi tersebut sebesar 200 sepatu di tahun-tahun selanjutnya dan sekali

produksi Pak 15 juta. Lay, alat
pabrik jika sudah di tahun 10, dan berapa Pak
sebanyak 10 kali selama 10 tahun?
. Setiap hari Ty isa uang jj i rincian kegunaan. Tabungan hari
b PP bimbel, s dan jumat Tyas
dan untuk Tyas gunak:
e vpai hari sabtu hari
huti pol i =500 dan beda b = 500. Bagaimanacara
i 6, dan Tyas harus
8u Ul seorang Tukngagung. & helai kain batik
berukuran 2,4 m x 1,5 m selama 1 bulan. Setiap helai kain batik membutuhkan modal sebanyak
120.000. batik h: 9 helai kain

batik pada bulan kedua, dan 12 helai pada bulan ketiga. Dia menduga, jumlah kain batik untuk bulan
berikutnya akan 3 lebih banyak dari bulan sebelumnya. Dengan pola kerja tersebut, pada bulan
berapakah Bu Ulil menyelesaikan 63 helai kain batik, dan berapa modal yang harus dikeluarkan 8u
Uil untuk membuat 63 helai kain batik?

Gambar 2. Revisi 1 Penambahan Soal yang Harus Dikaitkan dengan Topik Lain

D. Menyelesaikan

L Januari Setiap bulan

perusahaan banyak 250 toples. Berapa banyak
hir bulan Juni 20247

2. Didatam 15 baris kursi, baris pal n
kursi, baris berikutnya 2 kurs lebih banyak dari baris di depanaya, Jumlah kursi dalam ruangan
sidang tersebut adalah

3. Oka adalah g bank mandiri
Tuungagung. Oka . Tiap rganny,
doami 1 bih Berapakah jumizh

simpanannya pada akhir tahun ke-107

Jawab

enyelesaikan

1 Susty Januari 400 topl toples
Rp. 22000, by
k250 toples.
akhir bulan Juni 2024, dan ing tersebut?
2.0 ng teate 15 baris kursi, baris il
K, . Berapa Jumlah kursi dalam
g Teater seti jka 1 tiket
seharga Rp 25.000,007

3. Oka adaiah anak yang gemar menabung,
Tulungagung. Oka menabung Rp800.000,00 pada tahun pertama. Tiap tahun tabungannya
tambah dengan Rp15.000,00 letih banyak daripada tahun sebelumnya. Berapakah jumiah

tersebut!

Gambar 3. Revisi 2 Penambahan Soal yang Harus Dikaitkan dengan Topik Lain
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PEMBAHASAN

Peneliti menggunakan model penelitian dan pengembangan ADDIE pada proses
pengembangan LKPD dengan pendekatan RME untuk menngkatkan hasil belajar siswa pada
materi barisan dan deret aritmetika sosial di SMAN 1 Gondang untuk memenuhi kebutuhan bahan
ajar dan mendukung proses pembelajaran matematika siswa kelas XI SMAN 1 Gondang.
Dikarenakan model ADDIE sesuai desain penelitian peneliti dengan langkah-langkah yang
sederhana dan sistematis (Apriliyani & Mulyatna, 2021; Lisgianto & Mulyatna, 2021; Ma’rifah &
Nurnugroho, 2023; Nurhaliza et al., 2023; Supriani et al., 2023).

Model ADDIE terdiri lima tahapan, yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Tahap analisis pada
penelitianini, peneliti melalui tahap menganalisis kebutuhan dan analisis masalah. Pada penelitian
ini ditemukanbahwa kelas XI SMAN 1 Gondang membutuhkan bahan ajar yang dapat membantu
permasalahan siswa dalam memahami materi matematika khususnya barisan dan deret aritmetika
sosial yang mana pada sebelumnya siswa memang sudah menggunakan LKPD tetapi LKPD yang
dipakai tidak dikembangkan oleh guru sehingga kurang komunikatif dan permasalahan tidak dekat
dengan siswa sehingga siswa tidak termotivasi untuk menggunakan LKPD. Sehingga peneliti
memilih mengembangkan LKPD dengan pendekatan RME karena pendekatan RME memiliki
karakteristik yang membuat siswa merasa terlibat dalam pembelajaran sehingga LKPD dapat
meningkatkan motivasi siswa utuk belajar matematika. Representasi dari meningkatkan hasil
belajar ditunjukkan pada kenaikan nilai siswa dari sebelum menggunakan LKPD yang telah
dikembangkan dan sesudah menggunakan LKPD.

Selanjutnya tahap desain, kegiatan ini merupakan proses yang sistematis dimulai dari
penetapan tujuan pembelajaran, perencanaan skenario atau kegiatan belajar mengajar, perencanaan
materi pembelajaran, perencanaan materi pembelajaran. Rancangan model pembelajaran/metode
pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan menjadi dasar bagi proses pengembangan
selanjutnya. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain mendesain LKPD dengan terlebih
dahulu memilih KI KD, mendefinisikan indikator dan tujuan pembelajaran, dan menyusun materi
LKPD. Dalam penyusunan materi LKPD peneliti menggunakan reverensi dari buku paket 2017.
Saat menyusun materi di dalam LKPD peneliti menggunakan gambar atau ilustrasi dalam
kehidupan nyata dan kalimat yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. Artinya bahwa dalam
penyusunan LKPD tidak hanya memperhatikan konsep matematika yang dituangkan secara benar
saja, namun demikian perlu untuk diperhatikan dari segi media maupun kebahasaannya (Maretha
& Suparman, 2022; Mu’tashimah et al., 2020; Purnama & Suparman, 2020; Siregar et al., 2021).

Selanjutnya tahap pengembangan, pada tahap ini peneliti mulai menyusun LKPD dengan
yang sebelumnya telah dipersiapkan pada tahap desain dengan susunan yang menjadi satu kesatuan
yang utuh sehingga menghasilkan LKPD yang diinginkan.

Selanjutnya tahap implementasi. Peneliti melakukan uji coba LKPD yang telah divalidasi
dan revisioleh validator. Uji coba hari pertama siswa belajar materi barisan dan deret aritmetika
sosial dengan menggunakan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti, dilanjutkan mengerjakan
soal- soal yang terdapat dalam LKPD. Pada hari kedua siswa diberikan tes/soal yang bertujuan
untuk mengukur keefektifan LKPD yang digunakan dengan cara mengerjakan soal tes hasil belajar
selama 45 menit.

Terakhir yaitu tahap evaluasi, evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk
memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Pada langkah evaluasi ini bertujuan untuk
menganalisis kelayakan LKPD yang dikembangkan pada tahap implementasi serta melakukan
revisi produk berdasarkan evaluasi pada saat uji coba lapangan. Data-data yang diperoleh dianalisis
untuk mengetahui revisi yang perlu dilakukan serta menganalisis apakah produk tersebut cocok
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini diperolen dampak pembelajaran
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setelah menggunakan LKPD antara lain siswa lebih aktif dalam belajar, dan lebih semangat dalam
mengerjakan soal tes hasil belajar, sehingga nilai siswa megalami peningkatan dari sebelum
menggunakan LKPD yang dikembangkan. Setelah dilakukan uji coba, hasil nilai siswa paling
rendah yaitu 67 dan paling tinggi 100 dengan jumlah nilai keseluruhan 3043 dengan nilai rata-
ratanya adalah 86,94 dengan keterangan tuntas. Dengan persentase ketuntasan adalah 88,57 %
dengan kategori “Sangat Baik”. Sesuai kriteria yang telah ditetapkan dapat dikatakan bahwa secara
klasikal hasil tes hasil belajar mencapai ketuntasan, meskipun ada 4 siswa yang belum tuntas.
Melihat hasil nilai tes belajar siswa dari 35 siswa terdapat 31 siswa yang nilainya di atas KKM
yang mana pada awal sebelum menggunakan LKPD masih banyak siswa yang mendapatkan nilai
di bawah KKM. Dengan hal itu terbukti bahwa LKPD membawa dampak kepada siswa. Dari
penamatan peneliti siswa banyak yang mendapat nilai diatas KKM disebabkan karena siswa sangat
antusias dan semangat dalam proses pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan
hingga siswa betul- betul fokus saat mengerjakan tes. Sedangkan keempat siswa yang mendapatkan
nilai dibawah KKM atau kategori tidak tuntas menurut pendapat pengajar matematika di kelas
tersebut bahwa kemampuan matematis keempat anak tersebut memang di bawah KKM dibuktikan
dengan nilai UTS sebelumnya dan proses belajar siswa selama berada di kelas. Selanjutnya pada
percobaan ini 4 siswa tersebut diberikan tes ternyata hasilnya tetap di bawah KKM. Sedangkan ada
siswa kurang lebih sebanyak 21 siswa dengan menggunakan LKPD yang dikembangkan di mana
awalnya mendapat nilai di bawah KKM mengalami kenaikan nilai di atas KKM. Dapat
disimpulkan LKPD yang dikembangkan sangat signifikan dalam meningkat kanhasil belajar siswa.
Peneliti menggunakan beberapa referensi dan kajian dari penelitian sebelumnya untuk
mengembangkan konsep penelitian yang diperlukan sebagai dasar peneliti. Tabel 3. berikut berisikan
referensi penelitian yang mendasari penelitian ini.

Tabel 3. Referensi Penelitian yang Mendasari Penelitian

Peneliti, Tahun Judul Hasil Penelitian  Persamaan Perbedaan
(Ramadani et al., Pengembangan  Hasil validasi Relevansi  Pada penelitian
2021) Lembar Kerja ahli materi dan dari segi tersebut
Jurnal ilmiah  Peserta Didik ahli media pengemban menggunakan
mahasiswa (LKPD) diperoleh tingkat gan bahan pendekatan
Berbasis validitas materi ajar  yaitu kontekstual
Kontekstual sebesar 88% LKPD dan sedangakan pada
Pada Pelajaran dengan kategori relevansi penelitian ini
Matematika Sangat dari segi menggunakan
Kelas VIII SMP  Baik/Sangat model pendekatan RME.
Kartika  XIV  Valid. Selain itu, pengemban
Banda Aceh hasil validasi gan  yaitu
pengalaman menggunak
media an  model
mendapatkan pengemban
penilaian  83% gan ADDIE
dengan kategori
Sangat
Baik/Sangat
valid
(Masdar & Pengembangan  didasarkan pada Relevansi Pada  peneliian
Lestari, 2021) Lembar Kerja surveiantarsiswa dari segi  tersebut
Pedagogi: Jurnal Peserta Didik yang nilai  pengemban  menggunakan
[Imiah (LKPD) kepraktisannya gan bahan model penelitian
Pendidikan Berbasis 90,2%, ajar  yaitu model yang
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Peneliti, Tahun Judul Hasil Penelitian  Persamaan Perbedaan
Problem Based dilanjutkan berupa dikembangkan
Learning (PBL) dengan  survei LKPD oleh Plomp dan
untuk Kelas VIl guru. kepraktisan dinyatakan
SMP/MTs Mata Nilai tersebut sebagai model
Pelajaran adalah 92% penelitian Plomp.
Matematika berdasarkan tabel Sedangkan pada
kepraktisan, nilai penelitian ini
kepraktisan mengguanakan
sangat  praktis. model
Hasil penelitian pengembangan
juga ADDIE
menunjukkan
bahwa LKPD
memenuhi
kriteria ~ praktis
dengan
karakteristiknya
yaitu adanya
kemudahan
dalam
penggunaan
LKPD berbasis
Problem Based
Learning
(Vonna et al, Pengembangan Kesimpulan Relevansi Pada penelitian
2022) Media penelitian dari segi tersebut
Seminar Pembelajaran pengembangan model menggunakan
Nasional Berbasis lembar kerja pengemban  media elektronik
Pendidikan Kontekstual siswa elektronik gan yaitu sedangkan pada
Matematika Umt Lembar Kerja berbasis konteks menggunak  penelitian ini
2022 Peserta Didik (e-LKPD) ini an  model menggunakan
Elektronik (e— dinilai valid, pengemban  media cetak untuk
LKPD) praktis dan gan ADDIE mengembangkan
Berbantuan efektif untuk dan LKPD
Liveworksheet digunakan relevansi
pada
pengemban
gan LKD.
(Rosyidah et al., Pengembangan  Hasil dari  Relevansi Pada  penelitian
2022) Lembar Kerja penelitian dari segi  tersebut
Prosiding: Peserta Didik Pengembangan pengemban  menggunakan
Konferensi Model Problem Lembar Kerja gan bahan Web
Nasional Based Learning Peserta Didik ajar  yaitu Liveworksheet
Matematika dan Menggunakan Model Problem berupa sedangkan pada
IPA  Universitas Web Based Learning LKPD penelitian ini
PGRI Liveworksheet Menggunakan menggunakan
Banyuwangi Untuk  Kelas Web media cetak untuk
VII SMP Liveworksheet mengembangkan
Untuk Kelas VII LKPD
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Peneliti, Tahun Judul Hasil Penelitian  Persamaan Perbedaan
SMP layak untuk
dipakai  karena

memenubhi

kriteria valid,

prakitis, dam

efektif.
(Sugeng et al.,, Pengembangan Hasil analisisahli Relevansi Dari  penelitian
2020) Modul Berbasis media pertama dari segi  tersebut
Pendas Realistic 83,33 termasuk pendekatan, mengembangkan
Mahakam: Jurnal Mathematics dalam  kategori yaitu bahan ajar modul
Pendidikan Dan Education 'sangat  layak’, Realistic sedangkan
Pembelajaran (RME) hasil analisis ahli  Mathematic  peneliti
Sekolah Dasar Pembelajaran materi pertama s Education mengembangkan

Matematika 80,88 termasuk (RME) LKPD

Kelas V SDN dalam Kkategori
020 Balikpapan ‘layak’, hasil
Tengah analisis ahli
materi kedua
82,35 termasuk
dalam kategori

'layak’ 82,35.
kategori 'sangat
layak’, hasil
Analisis

Keahlian Praktisi
Kepala

Sekolah/Guru

memperoleh skor

92,04, termasuk

dalam  kategori

'Sangat Layak'.

Dari sini dapat

disimpulkan

bahwa sangat

layak digunakan

Berdasarkan beberapa penelitian yang disajikan pada Tabel 3., terdapat persamaan dengan yang

dilakukan peneliti yaitu meneliti tentang pengembangan bahan ajar. Sementara itu, perbedaannya
adalah pada penelitian ini khusus mengembangkan LKPD dengan pendekatan RME dikemas secara
menarik yang difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa khususnya pada materi barisan dan
deret aritmetika sosial. Selain itu peneliti juga memiliki keunikan/ciri khas tersendiri dalam desain
LKPD.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Proses
pengembangan LKPD didasarkan pada pendekatan RME untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi Barisan dan Deret Aritmatika SMAN 1 Gondang dan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE memiliki langkah-langkah yang jelas dan
sistematis untuk membantu pengembangan produk dilakukan dengan baik. Hasil produk
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pengembangan ini menunjukan rata-rata persentase sebesar 87,5% dari penilaian ahli media yang
mana pada tabel kelayakan termasuk kategori valid dan layak, dari penilaian ahli materi menunjukan
rata-rata persentase sebasar 89,28% yang mana pada tabel kelayakan termasuk kategori valid dan
sangat layak. Serta hasil dari nilai rata- rata tes hasil belajar siswa adalah 86,94 dengan persentase
ketuntasan adalah 88,57 % dengan kategori “Sangat Baik™. Dari hasil penilaian semua validator dan
hasil tes siswa menunjukan respon dan hasil yang baik, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan
pendeketan RME untuk meningkatkan hasil belajar siswa ini layak digunakan sebagai media
pembelajaran matematika di SMAN 1 Gondang.
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